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SUMMARY

MARTA WISUDAWATI. Population growth of Pentalonia nigronervosa on the
Galangal (Alpinia galangal) and the Effect of the Plant on the Infectivity of P.
nigronervosa as the Vector of BBTV Disease (Supervised by SUPARMAN SHK).

Banana dwarf disease is a disease of banana caused by Banana bunchy top
virus or BBTV. The virus and the disease are spread by banana aphid called
(Pentalonia nigronervosa. Instead of living on banana, P. nigronervosa also live on
plant species belong to Family Zingiberaceae. In this research, we used galangal a
member of Family Zingiberaceae as an alternative host banana aphid. The objective
of the research was to know the role of galangal as alternative host of P. nigronervosa
in the transmission of BBTV as well as the transmission efficiency. The results
showed that galangal can be the alternative host for P. nigronervosa. The aphid can
live and breed on galangal shoots kept in water and soil. However, the o galangal
shoots kept in water. Galangal shoots kept in water contained more water than those
kept in the soil. This led to the ease of the aphid in sucking the plant juice and makes
them grow and breed better. Galangal could not reduce the infectivity of P.
nigronervosa in transmitting BBTV. Banana cultivar Mas used in this research
infested with banana aphid which have passed time for72 hours on galangal showed
symptom of BBTV infection. The symptom appears in the form of greenish short
lines along the midrib, narrower infected leaves, and erected leaves. The further
symptom was the stunting of the infected plants.
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RINGKASAN

Marta Wisudawati, Pertumbuhan populasi Pentalonia nigronervosa pada Tanaman
Lengkuas dan Pengaruh tanaman tersebut terhadap infektivitas P. nigronervosa
sebagai vektor BBTV (dibimbing oleh Suparman SHK).

Penyakit kerdil pisang merupakan penyakit yang di sebabkan oleh Banana
bunchy top virus atau BBTV. Salah satu vektor penyebaran penyakit kerdil pisang ini
yaitu kutu daun pisang (Pentalonia nigronervosa). Selain pada tanaman pisang, P.
nigronervosa juga dapat hidup pada tanaman dari Famili Zingiberaceae. Dalam
penelitian ini digunakan tanaman lengkuas yang berasal dari Famili Zingiberaceae
sebagai inang alternatif kutu daun pisang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui peran lengkuas sebagai inang alternatif Pentalonia nigronervosa dalam
menularkan penyakit BBTV dan efisiensi penularannya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tanaman lengkuas dapat menjadi inang alternatif bagi P.
nigronervosa. P. nigronervosa dapat hidup dengan baik pada lengkuas yang ditanam
dengan media tanam tanah dan media tanam air. Namun populasi P. nigronervosa
lebih banyak pada lengkuas yang ditanam dengan media tanam air. Lengkuas yang
ditanam dengan media tanam air lebih banyak mengandung air karena akar lengkuas
tidak kesulitan dalam menyerap air masuk ke tanaman. Sehingga P. nigronervosa
dapat menghisap lebih banyak nutrisi untuk  membantu pertumbuhan dan
perkembangannya. Tanaman lengkuas tidak dapat mengurangi infektivitas P.
nigronervosa dalam menularkan penyakit BBTV. Tanaman pisang mas yang di
infestasikan P. nigronervosa yang telah di lewatkan pada tanaman lengkuas selama
72 jam tetap menunjukkan adanya gejala penyakit BBTV. Gejala penyakit BBTV
yang terlihat berupa gejala awal seperti munculnya garis hijau tua disepanjang tulang
daun pisang, luas daun pisang menyempit, daun pisang menjadi lebih tegak. Gejala
lanjut seperti tanaman menjadi kerdil belum terlihat karena memerlukan waktu yang
lebih lama sejak tanaman terinfeksi agar tanaman menjadi kerdil.

Kata kunci : Pentalonia nigronervosa, BBTV, Tanaman Lengkuas
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pisang (Musa spp.) merupakan salah satu tanaman buah yang berasal dari
Asia Tenggara dan sangat popular di Indonesia. Masyarakat menyukai pisang karena
pisang mudah didapatkan dan harganya terjangkau. Selain itu, pisang juga dapat
ditemukan dalam berbagai jenis olahan makanan dan memiliki kandungan gizi yang
sangat lengkap. Sistem budidaya pisang saat ini mulai dilakukan secara intensif agar
kualitas pisang tetap terjaga, apalagi untuk diekspor ke luar negeri (Kementerian
Pertanian, 2016). Penanaman buah-buahan tropis di negara - negara Asia seperti
Taiwan, Jepang dan Korea Selatan sudah mulai tidak kompetitif akibat upah tenaga
kerja yang semakin mahal dan tanah perkebunan yang semakin menyempit, sehingga
menyebabkan buah pisang yang berasal dari Indonesia memiliki peluang yang cukup
baik untuk di ekspor ke luar negeri (Fairuzi, 2008).

Kandungan nutrisi yang terdapat pada buah pisang dan perannya yang dapat
digunakan sebagai pelengkap menu makanan sehat serta produktivitas yang cukup
baik untuk memenuhi kebutuhan hidup menjadikan buah pisang sebagai salah satu
buah yang berpotensi baik untuk dikembangkan (Maulla, 2017). Beberapa petani
melakukam penjualan pisang dalam bentuk pisang segar. Efisiensi dan efektifitas
sistem distribusi harus diperhatikan agar kesegaran pisang tetap terjaga sehingga
mampu bersaing di pasar nasional dan internasional (Vidiastuti Sholihah et al., 2017).
Di Indonesia pisang masih diolah dengan cara yang sederhana dan dipasarkan dalam
usaha skala kecil. Beberapa petani pisang masih melakukan penjualan pisang secara
langsung tanpa diolah terlebih dahulu, namun beberapa juga sudah memulai industri
pengolahan pisang yang mampu memasok pasar domestik dan melakukan ekspor
(Hidayati & Suhartini, 2018).

Impor buah-buahan dalam beberapa tahun ini mengalami peningkatan yang

cukup besar bahkan jauh melebihi nilai ekspor buah-buahan dalam negeri.
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Meningkatnya pendapatan penduduk dan kesadaran masyarakat terhadap menu
makanan sehat menjadi salah satu faktor penting meningkatnya nilai impor buah di
Indonesia. Rupa, rasa dan harga menjadi patokan utama konsumen dalam memilih
buah yang akan dikonsumsi, sehingga ketersediaan buah dengan kualitas dan
kuantitas yang baik sangat diperlukan (Fairuzi, 2008). Selain itu pisang juga dapat
dijadikaan sebagai bahan pangan alternatif pengganti beras di daerah rawan pangan
karena memiliki tingkat produktivitas yang cukup tinggi dibandingkan sumber
karbohidrat lainnya (Nedha et al., 2017).

Produksi pisang di dunia yang berasal dari sekitar 120 negara diperkirakan
lebih dari 68 juta ton pertahun. Pada tahun 2007 total produksi pisang di Indonesia
mecapai 5,270,131 ton. Produksi pisang di Indonesia sebanyak 90% dipasarkan di
dalam negeri. Kebutuhan pisang dalam negeri masih terus meningkat terutama untuk
keperluan pasar swalayan dan konsumsi hotel-hotel berbintang yang membutuhkan
pisang dengan kualitas yang tinggi (Suhartanto, 2012). Menurut Kementerian
Pertanian (2016), perkembangan luas panen pisang di luar Jawa lebih fluktuatif
dibandingkan di Jawa, namun perkembangannya cenderung sama untuk pertumbuhan
luas panen di Luar Jawa, yakni sekitar 0,54% per tahun untuk periode 1980-2015,
0,58% per tahun pada tahun 1980-2010 dan lima periode terakhir (2011-2015) hanya
0,32% per tahun.

Hama dan penyakit menjadi salah satu penyebab menurunnnya hasil produksi
dan mutu pisang baik kualitas maupun kuantitasnya. Penyakit penting yang biasa
menyerang pisang di antaranya yaitu penyakit layu fusarium, penyakit layu bakteri,
penyakit antraknosa serta penyakit kerdil pisang. Sedangkan hama yang biasa
menyerang pisang di antaranya yaitu monyet, burung, bajing, larva Erionata thrax,
dan kutu daun Pentalonia nigronervosa. Penyakit kerdil pisang merupakan penyakit
yang disebabkan oleh Banana bunchy top virus atau BBTV. Penyakit BBTV dapat
menyerang tanaman pisang pada berbagai umur, akan tetapi tanaman pisang yang
masih muda lebih rentan terhadap serangan penyakit BBTV. Daun tanaman pisang
yang terserang akan menjadi kuning, mengecil, mengering, dan tanaman tumbuh

tegak seperti Kipas (Hapsari, 2011).
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Menurut Akhsan et al., (2019), Gejala pada tanaman yang terinfeksi virus
kerdil pisang yaitu munculnya garis-garis atau titik hijau tua yang terputus-putus di
sepanjang tulang daun, daun menjadi lebih tegak, luas daun menyempit, dan daun
menjadi lebih mudah patah. Faktor yang dapat mempengaruhi penyebaran virus yaitu
faktor budidaya seperti pola tanam, sanitasi ataupun pengendalian gulma. Pisang
yang ditanam pada lahan monokultur intensitas serangan BBTV lebih tinggi
dibandingkan pada lahan polikultur. Tanaman yang beragam pada satu lahan dapat
mengurangi penularan penyakit karena hama dan penyakit kesulitan untuk menyerang
pada satu komoditas. Pola tanam polikultur juga dapat mencegah terjadinya ledakan
populasi organisme pengganggu tanaman (Irwansyah et al., 2019).

Penyakit kerdil pisang dapat menular dari tanaman pisang yang sakit ke
tanaman pisang yang sehat dengan bantuan vektor. Salah satu vektor penyebaran
penyakit kerdil pisang ini yaitu kutu daun pisang (Pentalonia nigronervosa). P.
nigronervosa lebih menyukai anakan pisang yang masih muda sehingga sangat jarang
ditemukan pada ketinggian lebih dari 1,5 m. Bagian pangkal pelepah daun anakan
pisang dan bagian daun baru yang belum terbuka merupakan tempat yang disukai P.
nigronervosa. Kutu daun pisang ini sangat jarang ditemukan pada bagian daun
pisang yang sudah terbuka penuh. (Suparman et al., 2011). Selain pada tanaman
pisang, P. nigronervosa juga dapat hidup pada tanaman dari Famili Zingiberaceae
dan Araceae.

Tanaman yang termasuk kedalam Famili Zingiberaceae yaitu tanaman yang
berasal dari kelompok jahe-jahean. Tanaman dari Famili Ziingiberaceae berbentuk
herba yang mengandung minyak berbau aromatik pada rimpang, batang yang berada
di atas permukaan tanah umumnya tidak terlalu tinggi dan memiliki bunga majemuk
tunggal atau berganda yang terpisah-pisah serta daun tunggal yang tersusun dalam
dua baris. Umumnya helaian daun dari Famili Zingiberaceae berukuran lebar dan
serong keatas dengan ibu tulang yang tebal dan tulang-tulang cabang yang sejajar,
tangkai daun pendek atau tidak ada tangkai daun, serta upih yang terbuka atau
tertutup (Auliani et al.,, 2014). Salah satu tumbuhan yang berasal dari Famili

Zingiberaceae adalah lengkuas.
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Tumbuhan lengkuas yang umumnya dikenal masyarakat terbagi menjadi dua
jenis yaitu lengkuas yang memiliki rimpang umbi berwarna putih dan lengkuas yang
memiliki rimpang umbi berwarna merah. Lengkuas yang biasa menjadi pelengkap
bumbu masakan yaitu lengkuas berimpang putih karena memiliki komponen larut air
dan alkohol lebih tinggi, sedangkan lengkuas berimpang merah umumnya digunakan
sebagai obat karena memiliki kandungan minyak atsiri dan anti jamur dengan
konsentras yang cukup tinggi (Naldi & Aisah, 2014). Lengkuas yang memiliki
rimpang berwarna putih berserat kasar dan memiliki aroma yang khas, batang semu,
serta memiliki bunga yang muncul di bagian ujung. Daun lengkuas berbentuk bulat
panjang dan terdapat perbedaan pada bagian bawah dan atas batang lengkuas. Bagian
bawah batang lengkuas hanya terdiri atas pelepah-pelepah saja, sedangkan bagian
atas batang terdiri atas pelepah yang dilengkapi dengan helaian daun (Auliani et al.,
2014).

Tumbuhan lengkuas dapat menjadi inang alternatif bagi P. nigronervosa.
Menurut Sihotang (2018), dari beberapa penelitian dilaporkan bahwa P. nigronervosa
telah diketahui berasosiasi dengan tumbuhan dari Famili Zingiberaceae, namun
belum terdapat informasi yang menyatakan apakah tumbuhan Zingiberaceae yang
diinfestasikan P. nigronervosa yang mengandung virus akan tetap infektif setelah
berasosisi dengan tumbuhan zingiberaceae. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui kemampuan P. nigronervosa menginfeksikan virus BBTV pada

pisang dan peran tanaman lengkuas dalam menekan populasi P. nigronervosa.

1.2. Rumusan Masalah

Tanaman lengkuas merupakan tanaman Zingiberaceae tahunan yang tumbuh
di banyak tempat sebagaimana tanaman pisang. Tanaman lengkuas juga merupakan
inang alternatif bagi kutu pisang P. nigronervosa. Dalam penelitian ini akan dipelajari
pertumbuhan dan perkembangan kutu daun pisang pada tanaman lengkuas dan
apakah lengkuas dapat menurunkan atau menghilangkan infektifitas P. nigronervosa

dalam menularkan Banana bunchy top virus.
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1.3. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran lengkuas sebagai
inang alternatif P. nigronervosa dalam menularkan penyakit BBTV dan efisiensi

penularannya.

1.4. Hipotesis
Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah :
1. Diduga Pentalonia nigronervosa dapat tumbuh dan berkembang dengan
baik pada tanaman lengkuas.
2. Diduga tanaman lengkuas dapat menurunkan efisiensi P. nigronervosa

dalam menularkan Banana bunchy top virus.

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada masyarakat mengenai

pengaruh penyakit BBTV ini terhadap produksi pisang di Indonesia.
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